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POSYANDU SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KESEHTAN BAGI IBU BALITA

Euis Siti MasitohIKIP Siliwangieuissitim8@gmail.com
ABSTRAKPosyandu (Pos Pelayanan Terpadu) adalah salah satu bentuk upayakesehatan bersumber daya masyarakat yang dikelola dan diselenggarakandari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraanpembangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat danmemberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanankesehatan dasar untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu danbayi. Oleh karena itu posyandu berfungsi sebagai media pembelajarankesehatan ibu balita. Namun ada beberapa masalah yang berkaitan denganperan posyandu tersebut.

Kata kunci : Posyandu, pembelajaran dan kesehatan
A. LATAR BELAKANG MASALAHKesehatan merupakan hak asasi setiap manusia, Salah satu upaya untuk mewujudkantujuan bangsa Indonesia menciptakan generasi-generasi yang cerdas adalah denganmemberikan pelayanan kesehatan yang terbaik, karena kesehatan pun menjadi tolakukur maju atau tidaknya suatu negara. Faktor kesehatan terutama bagi anak usia dinidan balita menjadi bagian penting dalam pembangunan negara, sehingga memerlukanfokus yang lebih jelas untuk pengembangan pkesehatan masyarakat secara menyeluruh(P. Kartika, 2015: 8)Salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang diberikan oleh pemerintah antara lainperluasan jangkauan imunisasi, pemberian vitamin A, ASI ekslusif, penanggulangandiare, Gizi, dan pengobatan yang tepat terhadap penyakit umum, dan menjangkaupelayanan kesehatan secara langsung bersentuhan dengan masyarakat di level bawahmelalui Posyandu.Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) adalah salah satu bentuk upaya kesehatanbersumber daya masyarakat yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk danbersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, gunamemberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalammemperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan angkakematian ibu dan bayi. Sebagai salah satu tempat pelayanan kesehatan masyarakat yanglangsung bersentuhan dengan masyarakat di level bawah, terdapat beberapa kegiatanpelayanan kesehatan di Posyandu diantaranya 5 program prioritas Posyandu;Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), Keluarga Berencana (KB), Imunisasi, Gizi.



JURNAL COMM-EDUe-ISSN : 2615-1480 p-ISSN : 2622-5492 Volume 1 Nomor 3, September 2018

21

B. KAJIAN PUSTAKA1. PosyanduPos Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan salah satu bentuk Upaya KesehatanBersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh,untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, gunamemberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalammemperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan angkakematian ibu dan bayi Depkes RI (dalam Buku Saku Posyandu, 2012 : 1-2).2. PembelajaranMenurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran adalah prosesinteraksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkinganbelajar.Jadi, pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dansumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yangdiberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan. Jadidapat pengertian Teori belajar merupakan upaya untuk mendeskripsikan bagaimanamanusia belajar, sehingga membantu kita semua memahami proses inhern yangkompleks dari belajar. Selain itu pengertian Teori Belajar dapat pula diartikan sebagaiteori  yang  mempelajari perkembangan  intelektual (mental)  siswa. Pembelajaran jugadikuatkan dengan program pendidikan di tengah keluarga sebagai salah satu wahanapendidikan pertama dan utama bagi anak (A. Akhyadi dan D. Mulyono, 2018: 5).3. KesehatanKesehatan merupakan hak asasi setiap manusia, Salah satu upaya untuk mewujudkantujuan bangsa Indonesia menciptakan generasi-generasi yang cerdas adalah denganmemberikan pelayanan kesehatan yang terbaik, karena kesehatan pun menjadi tolakukur maju atau tidaknya suatu negara.Dengan demikian posyandu sebagai media pembelajaran kesetan bagi ibu balita yaitudengan memberikan pelayan kesehatan dan penyuluhan terhadap ibu balita diposyandu Anjelir.
C. METODE PENELITIANPendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif analitik.Penelitian diarahkan pada fungsi posyandu sebagai media pembelajaran. Pengumpulandata menggunakan teknik observasi dan wawancara mendalam terhadap subjekpenelitian.
D. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIANPos pelayan terpadu (Posyandu) yang berfungsi untuk memberikan pelayanankesehatan bagi ibu balita secara terpadu yang dilakukan oleh kader-kader posyandu diposyandu tersebut. Disiapkan pelayanan mulai dari pendaftaran, penimbangan,penyuluhan gizi, keluarga berencana (KB), dan imunisasi yang keberadaannya di tingkatRW. Adapun penyuluhan yang dilakukan dilakukan para kader posyandu dibidangkesehata ibu balita, penimbangan, dalam hal gizi keluarga, program KB, imunisasi, yangditunjukan kepada ibu-ibu pengunjung posyandu sehingga terjadi interaksi belajarantara kader dengan ibu balita. Salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang paling



JURNAL COMM-EDUe-ISSN : 2615-1480 p-ISSN : 2622-5492 Volume 1 Nomor 3, September 2018

22

mendasar yaitu dengan melakukan penimbangan berat badan. Dalam melakukanpelayanan kesehatan penimbangan berat badan di Posyandu Anjelir  memiliki beberapaprosedur yaitu :1. Ibu Balita yang datang melakukan pendaftaran di meja pendaftaran dan menyerahbuku KIA.2. Setelah itu dilakukan penimbangan berat badan pada timbangan duduk ataupunberdiri.3. Kemudian dilakukan pencatatan pada KMS yang terdapat dalam buku KIA.Berdasarkan Buku Panduan Kader Posyandu merupakan pemantauan berat badanBalita hasil dari penimbangan Balita diterjemahkan ke dalam KMS atau Buku KIA yangmenghasilkan status pertumbuhan Balita (Naik/Tidak Naik). Pentingnya bagi orangtuaBalita untuk selalu mengikuti kegiatan penimbangan berat badan dan melihat hasil daripemantauan berat badan Balita dimana hasil dari pemantauan tersebut dapat menjadiacuan bagi para orangtua agar dapat mengetahui berat badan Balitanya yang idealsetiap bulannya. Apabila ada Balita yang berat badannya tidak sesuai dengan targetsetiap bulannya dapat segera ditindak lanjuti oleh petugas Posyandu. Kesehatan dangizi anak sangat penting untuk diperhatikan sejak dini mulai dari dalam kandungan.Kesehatan dan gizi itu sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak.Anak yang mendapat gizi yang seimbang dan sehat akan tumbuh menjadi manusia yangberkualitas.Di Posyandu, penyuluhan yang diberikan biasanya berkaitan dengan kesehatan ibu dananak. Penyuluhan kesehatan bermanfaat agar para orangtua mendapatkan pengetahuanmengenai pemberian ASI dan MP-ASI yang seharusnya, mengenai imunisasi dasarlengkap, mengenai pemberian vitamin A, bahaya diare bagi Balita, bahaya infeksisaluran pernapasan akut, mengetahui merawat gigi dan mulut yang benar, serta lebihmemahami gejala demam pada Balita dapat sebagai salah satu tanda awal penyakitmalaria, campak, atau demam berdarah.Penyuluhan kesehatan yang ada pada PosyanduAnjelir dilaksanakan oleh petugas kesehatan dan kader Posyandu denganmemperhatikan umur dan hasil penimbangan anak setiap bulannya, jika dirasa perlumelakukan penyuluhan maka petugas maupun kader segera memberi penyuluhan padaibu balita sesuai hasil penimbangan dan kondisi anak Balita dan materi dari penyuluhanpun mudah dipahami bagi ibu Balitanya.Tidak hanya terfokus pada kesehatan balita namun gizi dan tumbuh kembang anak punmenjadi sorotan masalah dalam pembeljaran posyandu. Kecenderungan ibu balita yangkurang memahami pentingnya gizi pada anak balita. Adapun pembelajaran mengenaiKesehatan dan gizi dapat diartikan sebagai suatu hal yang mendatangkan sehat ataukebaikan dengan diberikan zat makanan yang dibutuhkan tubuh. Dalam memberikanmakanan bayi ASI merupakan makanan utama, sedang lainnya sebagai makananpelengkap. Anak usia 1 – 3 tahun sangat rentan terhadap penyakit gizi. Mereka bolehdiajari makan sendiri, dengan cara mencicipi makanan yang lunak, tidak pedas dantidak merangsang. Pemberian makanan manis pada anak usia dini tidak boleh terlalubanyak supaya tidak terjadi karies (gigi berlubang), oleh karena itu anak perlu belajarmenggosok gigi.
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E. SIMPULANBerdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagaiberikut :1. Posyandu dapat menunjukan fungsinya sebagai media pembelajaran bagi ibu balitadi posyandu Anjelir. Adapun pembelajaran yang dapat diambil diantarapenimbangan, pelaayanan penyuluhan, program KB, pelayanan gizi, imunisasi.2. Terdapat masalah yang berkaitan dengan peran posyandu dalam memberikanpembelajaran bagi ibu dan balita. Kecenderungan umum bahwa posyandu terdapatdiberbagai wilayah RW tetapi keberadaannya relatif baru tumbuh kembang, belumstandar minimal. Terdapat kecenderungan umum pelaksanaan kegiatan belumlancar dan masih terbatas dalam beberapa aspek fungsi pelayanan posyandu.3. Adapun hasil penyuluhan kesehatan di posyandu Anjelir berjalan dengan lancar.Sehingga ibu balita sadar akan kesehatan bagi balitanya. Penyuluhan tersebut berisipemberian vitamin, pola hidup sehat, macam-macam zat makanan, gizi yang baikuntuk balita.
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